BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Pernikahan Dini
1. Pengertian pernikahan dini

Pernikahan dini adalah pernikahan yang berlangsung pada
umur di bawah usia produktif yaitu kurang dari 20 (dua puluh ) tahun
pada wanita dan kurang dari 25 (dua puluh lima) tahun pada pria.

Menurut Undang-Undang Perkawinan Pasal 7 ayat (1)
Undang-Undang Perkawinan N0.1/1974 sebagi hukum positif yang
berlaku di Indonesia, menetapkan bahwa perkawinan hanya diizinkan
jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan
pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun.? jadi
pernikahan dikatakan sebagai pernikahan dini jika salah satu pasangan
pernikahan usianya masih dibawah 19 (sembilan belas) tahun.

Pernikahan dini merupakan perkawinan dibawah umur, dalam
hal ini persiapan seorang anak atau remaja belum sepenuhnya
maksimal, baik dalam persiapan mental, psikis, bahkan materinya.
Ketika pernikahan dilakukan di usia dini, remaja belum cukup
memiliki pengetahuan tentang pernikahan, keluarga, dan belum

mengetahui bagaimana manajemen konflik yang baik. Sehingga hal

! Eka Yuli Handayani, Faktor Yang Berhubungan DenganPernikahan Usia Dini Pada Remaja Putri
Di Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu,(JurnalMaternity and Neonatal, Vol,1,No.
5, 2014),2.diakses Tanggal 30 Maret 2018.

2 Anggota IKAPI, Undang-Undang Perkawinan:Edisi Lengkap,4.
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tersebut akan menimbulkan pertengkaran dalam keluargan dan
membuat pernikahannya kurang harmonis.
2. Faktor-Faktor Pendorong Pernikahan Dini

Ada bermacam-macam faktor yang mempengaruhi pernikahan dini

seperti halnya faktor ekonomi, pendidikan yang rendah, budaya dan

adat, kemauan sendiri, dan pergaulan bebas. Secara lebih detail berikut

penjelasan faktor-faktor pernikahan dini yaitu :

a. Faktor Ekonomi

Kesulitan ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab

terjadinya pernikahan dini, keluarga yang mengalami kesulitan
ekonomi akan cenderung menikahkan anaknya pada usia muda.
Pernikahan ini merupakan solusi bagi kesulitan ekonomi keluarga,
dengan menikah diharapkan akan mengurangi beban ekonomi
keluarga, sehingga akan sedikit dapat mengatasi kesulitan ekonomi.
Disamping itu masalah ekonomi yang rendah dan kemiskinan
menyebabkan orang tua tidak mampu mencukupi kebutuhan
anaknya dan tidak mampu membiayai sekolah, sehingga mereka
memutuskan untuk menikahkan anaknya dengan harapan lepas
tanggung jawab untuk membiayai kehidupan anaknya ataupun
dengan harapan anaknya bisa memperoleh penghidupan yang lebih

baik.® Jadi permasalahan ekonomi dan kemiskinan keluarga

% Mubasyaroh, “Analisis Faktor Penyebab pernikahan Dini dan Dampaknya Bagi Pealuknya,16-17.
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menjadi penyebab anak menikah di usia dini, untuk mengurangi
beban perekonomian keluarga keluarga.
b. Faktor Pendidikan

Pendidikan remaja memiliki hubungan sebab akibat
terhadap kejadian pernikahan dini. Remaja yang berpendidikan
rendah mempengaruhi kejadian pernikahan usia dini, semakin
rendah pendidikan remaja maka semakin beresiko untuk
melakukan pernikahan usia dini karena kurangnya kegiatan atau
aktifitas remaja sehari-hari sehingga remaja memilih melakukan
pernikahan usia dini. Begitu juga sebaliknya semakin tinggi
pendidikan remaja maka semakin lama untuk melakukan
pernikahan, sehingga remaja terhindar dari pernikahan usia dini.*
Jadi tingkat pendidikan yang rendah atau tidak melanjutkan sekolah
lagi bagi seorang remaja dapat mendorong seseorang untuk cepat-
cepat menikah.

c. Faktor Orang Tua

Pernikahan dini juga dapat disebabkan karena pengaruh
bahkan paksaan orang tua. Ada beberapa alasan orang tua
menikahkan anaknya secara dini, karena khawatir anaknya
terjerumus dengan pergaulan bebas dan berakibat negatif, orang tua
ingin melanggengkan hubungan dengan relasi atau anak relasinya,

menjodohkan anaknya dengan anak saudara dengan alasannya agar

4 Eka Yuli Handayani, Faktor Yang Berhubungan DenganPernikahan Usia Dini Pada Remaja Putri
Di Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu,4.
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harta yang dimiliki tidak jatuh ke orang lain, tetapi tetap dipegang
oleh keluarga.® Faktor pendidikan orang tua juga sangat
berpengaruh dalam pernikahan dini, semakin rendah pendidikan
orang tua maka semakin besar orang tua akan menikahkan anaknya
di usia dini.
Dalam penelitian Landuk dkk, menjelaskan bahwa rendahnya
pendidikan orang tua, menyebabkan adanya kecenderungan
menikahkan anaknya yang masih dibawah umur. Hal tersebut

berkaitan dengan rendahnya tingkat pemahaman dan
pengetahuan orang tua terkait konsep remaja gadis.®

Jadi orang tua memiliki peran dalam pernikahan dini cukup
besar, kurangnya pemahaman orang tua terkait pendidikan penting
untuk kemajuan anaknya, hal tersebut membuat kebanyakan orang

tua akan menikahkan anaknya di usia dini.

d. Kebiasaan dan Adat Setempat
Adat istiadat yang diyakini masyarakat tertentu semakin
menambah persentase pernikahan dini. Misalnya keyakinan bahwa
tidak boleh menolak pinangan seseorang pada putrinya walaupun
masih dibawah umur usia 18 (delapan belas) tahun, karena hal
tersebut akan dianggap menghina pihak yang melamar sehingga hal
tersebut menyebabkan orang tua menikahkan putrinya. Selain itu

pada beberapa keluarga tertentu, dapa dilihat ada yang memiliki

> Mubasyaroh,17.

6 Juju Juhaeria dan Imaningrum Syahrani, Hubungan Pernikahan (16-20 Tahun) Dengan Konsep
Diri Pada Remaja Wanita di Desa Langensari Wilayah Kerja Puskesmas Blanakan Kecamatan
Blanakan Kabupaten Sumbang, (Jurnal Kesehatan Pringan,Vol.1, No.3, September 2014)
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tradisi atau kebiasaan menikahkan anaknya pada usia muda, dan
hal ini berlangsung terus menerus, sehingga anak-anak yang ada
pada keluarga tersebut secara otomatis akan mengikuti tradisi
tersebut.” Jadi kebiasaan dan adat di lingkungan setempat
mempengaruhi kebiasaan warganya untuk menikah di usia dini.
alasan mereka menikah di usia dini agar tidak dikatakan perawan
tua, dan orang yang di lamar dilarang menolak karena bisa
menimbulkan sulit mendapat jodoh.

Married by Accident (menikah karena kecelakaan)

Terjadinya kehamilan di luar nikah, karena anak-anak
melakukan hubungan yang melanggar norma, memaksa mereka
untuk melakukan pernikahan dini, guna memperjelas status anak
yang dikandung. Pernikahan ini memaksa mereka menikah dan
bertanggung jawab untuk berperan sebagai suami istri serta
menjadi ayah dan ibu, sehingga hal ini berdampak pada penuaan
dini, karena mereka belum siap lahir batin. Disamping itu, dengan
kehamilan anak diluar nikah membuat ketakutan orang tua,
sehingga hal tersebut mendorong orang tua menikahkan anak pada
usia muda.® Jadi hamil di luar nikah menjadi salah satu faktor anak
menikah di usia muda, karena orang tua khawatir terhadap persepsi
masyarakat dilingkunganya dan hal tersebut membuat orang tua

menikahkan anaknya di usia dini, untuk menutupi aib keluarga.

" Mubasyaroh,17
8 Ibid,.
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Setiap tindakan manusia pasti memiliki dampak positif maupun

dampak negatif. Seperti halnya pernikahan dini juga memiliki dampak

positif maupun negatif secara langsung bagi para pelakunya yaitu :

a. Dampak Ekonomi

Anak remaja yang usianya dibawah 18 (delapan belas)
tahun sering kali belum mapan atau tidak memiliki pekerjaan yang
layak dikarenakan tingkat pendidikan mereka yang rendah. Hal
tersebut menyebabkan anak yang sudah menikah masih menjadi
tanggung jawab keluarga khususnya orang tua dari pihak laki-laki
(suami). Akibatnya orang tua memiliki beban ganda, selain
menghidupi keluarga, mereka juga harus menghidupi anggota
keluarga baru. Kondisi ini akan berlangsung secara turun temurun
dari satu generasi ke generasi selanjutnya sehingga kemiskinan
struktural akan terbentuk.® Jadi pernikahan yang dilangsungkan
diusia dini memiliki dampak dari segi ekonomi yaitu bahwa suami
belum mampu menghidupi istrinya dikarenakan kemungkinan
suami belum mendapatkan pekerjaan, dan faktor pendidikan yang
kurang sehingga menghambat ia mendapatkan pekerjaan, sehingga
mereka masih membutuhkan banyak dukungan keuangan dan
bantuan dari orang tua dan mereka belum bisa sepenuhnya hidup

mandiri.

° Djamilah Reni Kartikawati, Dampak Perkawinan Anak di Indonesia, (Jurnal Studi
Pemuda,Vol.3, No. 1, Mei 2014,13). Diakses pada Tanggal 30 Maret2018.
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Dampak Kesehatan

Menikah muda memiliki risiko tidak siap melahirkan dan
merawat anak, dan apabila mereka melakukan aborsi, maka
berpotensi melakukan aborsi yang tidak aman dan dapat
membahayakan keselamatan bayi dan ibunya sampai kepada
kematian.*

Kepala Badan Kedudukan dan Keluarga Berencana Nasioanl
Surya Chandra Surapaty menjelaskan dari sisi Kesehatan, dia
Mengatakan, leher rahim remaja perempuan masih sensitif
sehingga jika dipaksakan hamil, berrisiko menimbulkan kanker
leher rahim di kemudia hari dan risiko kematian saat
melahirkan juga besar.!

Jadi pernikahan yang dilakukan di usia dini dapat
menimbulkan bahaya bagi wanita. Pada saat hamil dan melahirkan
organ reproduksi belum siap. Sehingga saat melahirkan
kemungkinan menyebabkan kematian terhadap ibu maupun anak
cukup besar.

Dampak Psikologis

Bagi pelaku pernikahan di bawah umur secara psikis
mereka belum siap, karena pada usia tersebut mereka pada
dasarnya masih ingin bebas seperti teman-teman yang lain, pergi
sekolah dan bekerja tanpa tanggung jawab terhadap suami ataupun

anak. Mereka masih labil sehingga kadang merasa resah dan

marah-marah tanpa alasan. Pernikahan usia muda rentan terhadap

10 1bid, 13.

11 Mubasyaroh,19.
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perselisinan atau percekcokan karena masing-masing ingin
eksistensinya diakui pasangannya. Disamping itu masing-masing
ingin diperhatikan dan dimanja, ketika harapan itu tidak terpenuhi
maka mudah sekali terjadi kesalahpahaman. Pernikahan usia dini
membutuhkan tanggung jawab dan kesabaran, sebab permasalahan
kecil dalam keluarga bisa menimbulkan kesalahpahaman yang
berlanjut dengan percekcokan dan berakhir meninggalkan
pasangannya dan bisa terjadi perceraian.'? Jadi pernikahan usia dini
dapat berdampak pada psikis suami dan istri, dimana remaja yang
masih memiliki pemikiran labil dan belum bisa mengendalikan
emosi, bisa menyebabkan konflik dalam rumah tangga, sehingga
hal tersebut bisa menimbulkan perceraian.

B. Teori Definisi Sosial dan Tindakan Sosial Max Weber

Max Weber mengatakan, individu manusia dalam masyarakat
merupakan aktor yang kreatif dan realitas yang statis daripada paksaan
fakta sosial. Artinya, tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh
norma, kebiasaan, nilai dan sebagainya yang tercakup didalam konsep
fakta sosial. Walaupun pada akhirnya Weber mengakui bahwa dalam

masyarakat terdapat struktur sosial dan pranata sosial. Dikatakan bahwa

12 Martini Mawardi, Problematika Perkawinan di Bawah Umur,9.



20

struktur sosial dan pranata sosial merupakan konsep yang saling berkaitan

dalam membentuk tindakan sosial.!®

Konsep Weber tentang fakta sosial bebeda sekali dari konsep
Durkheim. Weber tidak memisahkan dengan tegas antara struktur sosial
dengan pranata sosial. Struktur sosial dan pranata sosial keduanya
membantu untuk membentuk tindakan manusia yang penuh dengan makna
atau penuh arti. Mempelajari perkembangan suatu pranata khusus dari luar
tanpa memperhatikan tindakan manusianya sendiri, menurut Weber berarti
mengabaikan segi-segi yang prinsipil dari  kehidupan sosial.
Perkembangan dari suatu hubungan sosial dapat pula diterangkan melalui
tujuan-tujuan dari manusia yang melakukan hubungan sosial itu ketika ia
mengambil manfaat dari tindakanya, memberikan perbedaan makna
kepada tindakan itu sendiri dalam perjalanan waktu. Weber sebagai
pengemuka exemplar dari paradigma ini mengartikan sosiologi sebagai
studi tentang tindakan sosial antar hubungan sosial. Kedua hal itulah yang
menurutnya menjadi pokok persoalan sosiologi. Inti tesisnya adalah
“tindakan yang penuh arti”dari individu. Yang dimaksudkan dengan
tindakan sosial itu adalah tindakan individu sepanjang tindakanya itu
mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada
tindakan orang lain. Sebaliknya tindakan individu yang diarahkan kepada
benda mati atau objek fisik semata tanpa dihubungkannya dengan tindakan

orang lain bukan tindakan sosial. Tindakan seorang melemparkan batu ke

13 prof. DR, I.B. Wirawan, Teori-teori Sosial Tiga Paradigma, (Jakarta: PT Kharisma Putra
Utama, 2012), 98
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dalam sungai bukan merupakan tindakan sosial. Tapi tindakan tersebut
dimaksudkan untuk menimbulkan reaksi dari orang lain seperti
menganggu orang yang sedang memancing misalnya, itu merupakan
tindakan sosial karena adanya reaksi dari seseorang. Weber merumuskan
sosiologi sebagai ilmu yang berusaha untuk menafsirkan dan memahami
tindakan sosial serta antar hubungan sosial untuk sampai kapada
penjelasan kausal. Dalam definisi ini terkandung dua konsep tentang
penafsiran dan pemahaman. Konsep terakhir ini menyangkut metode

untuk menerangkan yang pertama.

Tindakan sosial yang dimaksudkan Weber dapat berupa tindakan
yang nyata-nyata diarahkan kepada orang lain, juga dapat berupa tindakan
yang bersifat “membatin” atau bersiafat subyektif yang mungkin terjadi
karena pengaruh positif dari situasi tertentu. Atau merupakan tindakan
perulangan dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh situasi yang

serupa. Atau berupa persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu.'*

Tindakan sosial dapat pula dibedakan dari sudut waktu sehingga
ada tindakan yang diarahkan kepada waktu sekarang, waktu lalu atau
waktu yang akan datang. Dilihat dari segi sasaranya, maka “pihak sana”
yang menjadi sasaran tindakan sosial aktor dapat berupa seorang individu
atau sekumpulan orang. Dengan membatasi suatu perbuatan lainya tidak

termasuk kedalam obyek penyelidikan sosiologi. Contohnya disinggung di

14George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT Rajawali Press,
2014), 37
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atas, tindakan nyata tidak termasuk sebagai tindakan sosial kalau secara
khusus diarahakan kepada obyek mati. Karena itu pula maka Weber
mengeluarkan beberapa jenis interaksi sosial dari teori aksinya. Dua
pengendara sepeda yang bertabrakan karena kurang hati-hati bukan
termasuk tindakan sosial. Begitu pula orang yang sama-sama membuka
payungnya pada waktu hujan bukan tindakan sosial karena tindakanya itu
diarahkan kepada hujan bukan kepada orang lain. Masa atau kerumunan
yang histeris serta peniruan murni juga dikeluarkan dari obyek sosiologi.
Sebabnya ialah karena reaksi yang timbul itu tanpa sesuatu yang diarahkan
kepada orang lain. Apabila seseorang hanya berusaha meneliti perilaku
(behavior) saja dia tidak akan yakin bahwa perbuatan ini mempunyai arti
subyektif dan diarahkan kepada orang lain. Peneliti sosiologi harus
mencoba menginterpretasikan tindakan aktor. Dalam artian yang

mendasar, sosiolog harus memahami motif dari tindakan aktor.*®

Teori tindakan sosial Max Weber berorientasi pada motif dan
tujuan pelaku. Dengan menggunakan teori ini Kkita dapat memahami
perilaku setiap individu maupun kelompok bahwa masing-masing
memiliki motif dan tujuan yang berbeda-beda terhadap sebuah tindakan
yang dilakukan. Teori ini bisa memahami tipe-tipe perilaku tindakan setiap
individu maupun kelompok, dengan memahami perilaku setiap individu
ataupun kelompok, sama halnya kita telah menghargai dan memahami

alasan-alasan mereka dalam melakukan tindakan.

15George Ritzer, Sosiologi IImu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT Rajawali Press,
2014), 39-40
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Weber melakukan klaksifikasi dari empat tipe tindakan yang
dibedakan dalam konteks dan motif para pelaku yaitu: pertama, Tindakan
Tradisional yaitu tindakan yang ditentukan oleh kebiasan-kebiasan yang
sudah mengakar secara turun-temurun. Kedua, Tindakan Afektif,
merupakan tindakan yang ditentukan oleh kondisi-kondisi dan orientasi-
orientasi emosional aktor. Ketiga, Rasional Instrumental, adalah tindakan
yang ditunjukan pada pencapaian tujuan-tujuan yang secara rasional
diperhitungkan dan diupayakan sendiri oleh aktor yang bersangkutan.
Keempat, rasional nilai, yaitu tindakan berdasarkan nilai yang dilakukan
untuk alasan-alasan dan tujuan yang ada kaitanya dengan nilai-nilai yang
diyakini secara personal aktor tanpa meperhitungkan prospek-prospek

yang ada kaitannya dengan behasil atau gagalnya tindakan tersebut.®

16 Alis Muhlis dan Norkholis,” Analisis Tindakan Sosial Max Weber dalam Tradisi Pembacaan
Kitab Mukhtashara Al-Bukhari”,( Jurnal Living Hadis, Vol.1,No.2,0ktober 2016,ISSN:2528-
756),him 7-8



